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Abstract 

This study aims to determine the level of communication skills and mathematical creative thinking of 

junior high school students through tests of straight-line equation questions, and analyze the difficulties 

of students in solving problems in the matter of straight-line equations. The population in the study were 

all eighth grade students of Pasundan 1 Junior High School 1 Cimahi with a sample of 9 students in 

class VIII I who were taken using the proportionate stratified random sampling technique that is by 

taking samples from each strata proportionally randomly with the provisions of each of the 3 high-ability 

students , 3 students with moderate ability and 3 low-ability students. The research data was collected 

through a test of mathematical communication skills based on the indicators of 4 essay questions. The 

results showed students' mathematical communication skills of 34.4% included in the less category, 

while for creative thinking ability was 41% including sufficient categories. Based on the answer analysis 

students have been able to identify elements that are known and asked and stated them in mathematical 

symbols, able to identify the links between elements / data that are known and asked, only students have 

not been able to complete mathematical models and determine relevant solutions. Based on the results 

of the average questionnaire shows that students' self-confidence in mathematics learning can be 

categorized as being. These results are directly proportional to the results of tests of low mathematical 

communication skills and creative thinking abilities that are categorized sufficient. 

Keywords: Mathematical Communication Ability, Mathematical Creative Thinking Ability Straight 

Line Equations, Analysis of Student Difficulties, Self-Confidence. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif 

matematis siswa SMP melalui tes soal persamaan garis lurus, serta menganalisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi persamaan garis lurus. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Pasundan 1 Cimahi dengan Sampel 9 orang siswa kelas VIII I yang diambil 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yaitu dengan mengambil sampel dari 

masing-masing strata secara acak proposional dengan ketentuan masing – masing 3 orang siswa 

berkemampuan tinggi, 3 orang siswa berkemampuan sedang dan 3 orang siswa berkemampuan rendah. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes kemampuan komunikasi matematis yang berdasarkan 

indikator-indikatornya sebanyak 4 soal berbentuk essay. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebesar 34,4% termasuk kategori kurang, sedangkan untuk kemampuan 

berpikir kreatif adalah 41% termasuk kategori cukup. Berdasarkan analisis jawaban siswa sudah dapat 

mengidentifikasi unsur  yang diketahui dan ditanyakan serta menyatakannya dalam simbol matematika, 

mampu mengidentifikasi kaitan antar unsur/data yang diketahui dan ditanyakan, hanya saja siswa belum 

bisa menyelesaikan model matematika serta menetapkan solusi yang relevan. Berdasarkan hasil rata-

rata angket menunjukan bahwa self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika dapat 
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dikategorikan sedang. Hasil tersebut berbanding lurus dengan hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis yang rendah dan kemampuan berpikir kreatif yang dikategorikan cukup. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Persamaan Garis Lurus, Analisis Kesulitan Siswa,Self-Confidence. 

How to cite: Mirayanti, Agustin, N. A.,  Zanthy, L. S . (2019). Analisis Kemampuan 

Komunikasi dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis melalui Tugas Problem Posing 

serta Pengaruhnya terhadap Self Confidence Siswa SMP. JPMI – Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif, 2 (3), 65-76. 

PENDAHULUAN  

Kemampuan untuk  menghadapi permasalahan, baik dalam matematika maupun kehidupan 

nyata adalah pengertian dari Kemampuan matematis diutarakan oleh Syafri, (2017). 

Kemampuan matematis terdiri dari : Komunikasi matematis, koneksi matematis, pemecahan 

masalah matematis, pemahaman konsep, pemahaman matematis, berpikir kreatif dan berpikir 

kritis.  

Secara umum, menurut Lestari dan Yudhanegara dalam Dan, Nded, & Pproach, (2017) 

mengutarakan bahwa Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 

gagasan/ ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat,analitis, kritis dan evaluative untuk 

mempertajam pemahaman. Hendaknya siswa memiliki kemampuan untuk menyampaikan 

sesuatu yang diketahuinya memalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di 

lingkungan dalam kelas, dimana terjadi pertukaran pesan. Pesan yang disampaikan berisi 

mengenai materi-materi matematika yang dipelajari siswa, dapat berupa konsep, rumus, atau 

strategi penyelesaian suatu masalah. Kemampuan di atas termasuk ke dalam kemampuan 

komunikasi matematis menurut Asikin (2001:1) dalam Darkasyi, Johar, & Ahmad, (2014). 

Anwar et al (2012,Rudyanto, 2014) berfikir kreatif adalah cara baru dalam melihat dan 

mengerjakan sesuatu yang memuat 4 aspek antara lain, fluency (kefasihan), flexybility 

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (keterincian) Kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan yang wajib dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika.  

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan oleh siswa mengingat bahwa jaman sekarang 

ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan memungkinkan siapa saja bisa 

memperoleh informasi secara cepat dan mudah dari berbagai sumber di seluruh dunia.  Arifani, 

Sunardi dan Setiawani (2015, Nia, Effendi, & Farlina, 2017) 

Selain pentingnya kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif matematis pada umumnya 

kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu kurangnya percaya diri self-confidence, seorang siswa 

yang tidak punya rasa percaya diri akan menghambat perkembangan prestasi belajar. Self-

confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sebagai 

pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Menurut Aflatin dan Martaniah 

(1998,Purwasih, 2015) salah satu untuk menumbuhkan self confidence adalah dengan 

memberikan suasana atau kondisi yang demokratis, yaitu individu dilatih untuk dapat 

mengemukakan pendapat kepada pihak lain melalui interaksi sosial, dilatih berfikir mandiri dan 

diberi suasana yang aman sehingga individu tidak takut berbuat kesalahan.  
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Tabel 1.Hasil Penilaian Harian Siswa SMP Pasundan 1 Cimahi Tahun Pelajaran 2018/2019 

diperoleh data sebagai berikut: 

1. Nilai Siswa 2. Persentase Hasil 

3. 10-20 4. 6% 

5. 21-30 6. 17% 

7. 31-40 8. 14% 

9. 41-50 10. 27% 

11. 51-60 12. 11% 

13. 61-70 14. 22% 

15. 71-80 16. 3% 

 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai dibawah 50 

mencapai 64% sedangkan siswa yang mendapat nilai diatas 51 hanya 36% dengan nilai 

maksimum 80. Dari data tersebut dapat diasumsikan bahwa kemampuan matematis siswa masih 

sangat kurang. 

Tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong rendah hal ini dinyatakan dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Nugrawati, Nuryakin, & Afrillianto, 2018)dari IKIP 

Siliwangi Bandung pada tahun 2018 yang berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Segitiga Dan Segiempat” yang dapat  disimpulkan bahwa 

tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Hal tersebut didukung pula oleh hasil penelitian Dini Kinati Fardah Universitas Negeri 

Semarang bahwa Hasil dari penelitian ini adalah berupa pola berpikir kreatif siswa kategori 

tinggi sebanyak 20% dari jumlah siswa, sedang  sebanyak 33,33%, dan rendah sebanyak 

46,67% Fardah, (2012) 

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa di SMP Pasundan 1 Cimahi dan menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

tes kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif siswa serta pengaruhnya terhadap self 

confidence siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa-siswi kelas VIII SMP Pasundan 1 Cimahi Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 9 orang siswa yang diambil 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling (Lestari & Yudhanegara, 2015) 

yaitu dengan mengambil sampel dari masing-masing strata secara acak proposional. Sesuai 

dengan nilai PTS yang diberikan oleh guru yang mengajar. Diambil sampel 9 orang siswa kelas 

VIII dengan ketentuan masing – masing 3 orang siswa dengan kemampuan matematis tinggi, 3 

orang siswa dengan kemampuan matematis sedang dan 3 orang siswa dengan kemampuan 

matematis rendah. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini di bagi kedalam 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Tahap persiapan meliputi studi literatur, menentukan 

sampel penelitian, menyusun instrument penelitian dan uji coba instrumen. Tahap pelaksanaan 
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meliputi pelaksanaan pemberian tes sedangkan pada tahap akhir dilakukan pengolahan, analisis 

dan data penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian data adalah segala sesuatu yang akan diukur diantaranya tes kemampuan 

komunikasi melalui soal persamaan garis lurus  siswa SMP yang berdasarkan indikator-

indikatornya sebanyak 4 soal berbentuk essay. Soal tersebut diadopsi dari Tesis berjudul “ 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan komunikasi serta habits of mind matematik siswa 

SMP melalui pendekatan problem based learning dengan setting model team assisted 

individualization (Firdaus, 2017). Selain itu,  Tes kemampuan berpikir kreatif melalui soal 

persamaan garis lurus siswa SMP yang berdasarkan indicator sebanyak 3 soal berbentuk essay. 

Soal tersebut diambil diadopsi dari Tesis berjudul “ Meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif 

dan koneksi matematik serta self-confidence siswa SMP dengan menggunakan metode inquiri” 

yang disusun oleh Ati Sumiati Tahun 2017(Sumiati, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP kelas VIII semester 1 sebanyak 9 orang dengan 

masing-masing 3 orang siswa berkemampuan tinggi, 3 orang berkemampuan sedang dan 3 

orang berkemampuan rendah, kemudian diambil hasil penyelesaian 1 orang siswa sebagai 

sampel untuk dianalisis. Setelah melakukan tes uji coba, peneliti melakukan analisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi 

persamaan garis lurus.  

Indikator kemampuan komunikasi tertulis dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabsin dalam 

Sugianto, Armanto, & Harahap, (2014) terbagi ke dalam tiga kategori; 

(1) Menulis (Written Text) yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

menyusun suatu argumen  

(2) Menggambar (Drawing) yaitu mempresentasikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram 

kedalam ide-ide matematik, begitu pula sebaliknya.  

(3) Ekspresi Matematik (Mathematical Expression) yaitu mengekspresikan konsep matematika 

dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematis, misalnya model 

matematis atau persamaan aljabar. 

Tabel 2. Nilai Kualitatif Kemampuan Komunikasi Siswa 

17. Nilai 18. Kategori 

19. 81-100 20. Sangat Baik 

21. 61-80 22. Baik 

23. 41-60 24. Cukup 

25. 21-40 26. Kurang 

27. 0-20 28. Sangat Kurang 

Modifikasi Mardhiyanti, Putri, & Kesumawati, (2006) 

Peneliti menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan 3 

indikator dengan 1 soal indikator Written Text , 2 soal indikator Drawing, dan 1 soal indikator 

Mathematical Expression. Hasil tes uraian soal kemampuan komunikasi matematis diolah 
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menggunakan Ms. Excel kemudian dipresentasekan dan diberi kategori sesuai nilai kualitatif 

kemampuan komunikasi siswa pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Hasil Analisis Data Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kode Siswa 
Skor untuk tiap butir soal Skor 

Total x1 x2 x3 x4 

s-1 2 0 0 0 2 

s-2 3 0 0 0 3 

s-3 2 0 0 0 2 

s-4 3 1 0 0 4 

s-5 3 1 3 2 9 

s-6 1 0 0 0 1 

s-7 2 0 2 0 4 

s-8 3 0 0 0 3 

s-9 2 0 1 0 3 

Jumlah 21 2 6 2 31 

Rata-rata (4) 2,33 0,22 0,67 0,22 3,44 

Persentase 

(%) 77,67 11 22,3 11 34,4 

Kategori 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Kurang Kurang 

Sangat 

Kurang Kurang 

 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa tercantum pada tabel diatas menunjukkan 

hasil rata-rata skor secara keseluruhan dimana indikator 1 mendapatkan hasil persentase 

77,67% dengan kategori sangat baik yang merupakan hasil persentase tertinggi dibandingkan 

indikator lainnya, soal no 2 pada indikator 2 mendapatkan hasil persentase 11% dengan kategori 

sangat kurang, soal no 3 pada indikator 2 mendapatkan hasil persentase 22,3% dengan kategori 

kurang, dan indikator 4 mendapatkan hasil persentase 11% dengan kategori sangat kurang. 

Analisis tes kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Tes Siswa No.1 

Pada soal no 1 siswa sudah mulai bisa mengidentifikasi unsur/data yang diketahui dan 

dinyatakan serta menyatakannya dalam symbol matematika, mengidentifikasi kaitan antar 

unsur/data yang diketahui dan ditanyakan. Akan tetapi siswa belum dapat menyelesaikan 

masalah dan menetapkan solusi yang relevan disertai alasan.  
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Gambar 2. Hasil Tes Siswa No.2 

 

Pada soal no 2  siswa sudah dapat melengkapi model matematika dan membuat grafik yang 

sesuai, mampu mengidentifikasi konsep/ prinsip matematika yang termuat dalam maslah yang 

bersangkutan. Akan tetapi siswa tidak memberi keterangan pada grafik yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 3. Hasil Tes Siswa No.3 

Pada soal no 3 siswa sudah dapat mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang termuat 

dalam model matematika yang diberikan. Diperkirakan siswa belum bisa mengidentifikasi 

kaitan antar konsep dan proses matematika yang termuat dalam model matematika yang 

diberikan dan belum dapat memberi penjelasan terhadap kaitan antar konsep dan proses 

matematika yang termuat dalam model matematika yang diberikan. 

 
Gambar 4. Hasil Tes Siswa No.4 
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Pada soal no 4 siswa sudah dapat mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang termuat 

dalam situasi yang diberikan, mampu mengidentifikasi konsep dan proses matematika yang 

ditanyakan. Hanya saja diprediksi siswa belum bisa menetapkan solusi yang relevan. Dari 9 

orang siswa hanya 1 orang yang mampu menyelesaikan soal no. 4. Sedangkan 8 orang lainnya 

tidak menjawab. 

Pada waktu yang sama, peneliti melakukan analisis kemampuan Berpikir Kreatif matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi persamaan garis lurus. Peneliti 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan 3 indikator.  

Tabel 4. Nilai Kualitatif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Persentase Interpretasi 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Sangat Kurang 

sumber Nia et al., (2017) 

Hasil tes uraian soal kemampuan berpikir kreatif matematis diolah menggunakan Ms. Excel 

kemudian dipresentasekan dan diberi kategori sesuai nilai kualitatif kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada tabel 4. 

Tabel 5. Rata-rata Hasil Analisis Data Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa 

Kode Siswa 
Skor untuk tiap butir soal 

Skor Total 
x1 x2 x3 

s-1 3 0 0 3 

s-2 2 0 0 2 

s-3 1 0 0 1 

s-4 3 1 0 4 

s-5 3 1 0 4 

s-6 3 1 0 4 

s-7 3 3 0 6 

s-8 3 3 0 6 

s-9 3 2 2 7 

Jumlah 24 11 2 37 

Rata-rata (4) 2,667 1,222 0,222 4,111 

Persentase (100) 89 31 7 41 

Kategori Sangat Baik Kurang Sangat Kurang Cukup 
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Hasil tes kemampuan Berpikir Kreatif matematis siswa tercantum pada tabel diatas 

menunjukkan hasil rata-rata skor secara keseluruhan dimana indikator 1 mendapatkan hasil 

persentase 89% dengan kategori sangat baik, indikator 2 mendapatkan hasil persentase 31% 

dengan kategori kurang, indikator 3 mendapatkan hasil persentase 7% dengan kategori sangat 

kurang. yang merupakan hasil persentase terkecil dibandingkan indikator lainnya. 

Analisis tes kemampuan berpikir kreatif matematik adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 5. Hasil Tes Siswa No.1 

 

Pada soal no 1 siswa sudah dapat mengubah bentuk masalah ke dalam bentuk masalah yang 

lain lebih sederhana/ memodifikasi masalah dan sudah bias menyusun model matematika 

masalah yang sudah dimodifikasi dalam bentuk tabel, hanya saja siswa belum bisa 

menyelesaikan masalah dan menetapkan solusi yang relevan. 

 
Gambar 6. Hasil Tes Siswa No.2 

 

Pada soal no 2 siswa sudah dapat mengidentifikasi beberapa cara menyelesaikan masalah yang 

berbeda dan dapat menetapkan cara menyelesaikan masalah yang dipilih disertai alasan. Hanya 

saja siswa belum bisa menyelesaikan masalah dengan alternative lain. 
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Gambar 7. Hasil Tes Siswa No.3 

 

Pada soal no 3 siswa sudah dapat mengidentifikasi data/ informasi yang diberikan dan yang 

ditanyakan hanya saja siswa belum bisa membandingkan dan menjelaskan cara terbaik dari 

beberapa alternative jawaban disertai dengan alasan yang relevan. 

Self-confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri 

sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Indikator self confidence yang 

digunakan Sabarina (2016,Hendriana et al., 2017) yaitu 1) Memiliki kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri. 2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 3) Memiliki konsep 

diri yang positif. 4) Memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat. 

Hasil analisis dikonversikan sehingga diketahui kriteria nilai self confidence siswa yaitu 

pada tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria nilai self-confidence 

Angka 

 

Keterangan 

0% ≤ S < 40% Sangat rendah 

40% ≤ S < 55% Rendah 

55% ≤ S < 70% Sedang 

70% ≤ S < 85% Tinggi 

85% ≤ S < 100% Sangat tinggi 

Sumber ((Isroila, Munawaroh, Rosidi, & Muharrami, 2018) 

Tabel 7. Presentase self-confidence Siswa 

No Indikator Setuju Tidak Setuju 

1 Memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri 75,25 24,75 

2 Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 74 26 

3 Memiliki konsep diri yang positif 85,33 14,67 

4 Memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat 75,25 24,75 

Rata- rata  77,46 22,54 

 

Berdasarkan Tabel 7, Pada indikator pertama terlihat bahwa (75,25%) siswa merasa sudah 

memiliki kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri. Pada indikator kedua terlihat bahwa 

lebih dari sebagian siswa (74%) siswa merasa sudah bertindak mandiri dalam mengambil 
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keputusan. Sedangkan  Pada indikator ke tiga kurang dari sebagian siswa (14,67%) tidak setuju 

jika mereka Memiliki konsep diri yang positif dalam mengerjakan soal kemampuan komunikasi 

dan berpikir kreatif matematis. Pada indikator ke empat kurang dari sebagian siswa ( 24,75%) 

tidak setuju mereka memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat. 

Secara keseluruhan (22,54%) siswa yang dapat merasa dirinya tidak mampu untuk menghadapi 

pelajaran matematika khususnya dalam soal kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif 

matematis melalui tugas problem posing, banyak dari siswa (77,46%) sudah memiliki 

kepercayaan diri (self-confidence) yang baik terhadap pelajaran matematika terutama dalam 

menghadapi soal kemampuan komunikasi dan berpikir kreatif matematis melalui tugas problem 

posing, perhitungan rata-rata tersebut menunjukan bahwa Self- confidence siswa termasuk 

tinggi. Sesuai dengan pendapat Margono (2005, Winarso, 2018) bahwa kepercayaan diri 

merupakan anggapan seseorang terhadap kesanggupan-kesanggupan dalam melakukan 

berbagai hal. Dengan kepercayaan diri yang semakin tinggi, maka seseorang akan semakin 

berani menerima tantangan yang besar dan akan semakin percaya pada dirinya sendiri. Sejalan 

dengan (Hendriana, 2012) siswa dengan kepercayaan diri yang tinggi semakin kuat pula 

semangat untuk menyelesaikan pekerjaan dalam pelajaran matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelasaikan soal persamaan garis lurus masih kurang, dalam tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diujikan perolehan skor tertinggi yang didapat siswa adalah 9 dari skor total 10 

atau hanya 34,4% siswa dapat menjawab dengan baik sedangkan, dalam tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis yang diujikan perolehan skor tertinggi yang didapat siswa adalah 7 

dari skor total 10 atau hanya 41% siswa dapat menjawab dengan baik maka untuk kemampuan 

berpikir kreatif dalam soal persamaan garis lurus sudah cukup. 

Self confidence siswa didapatkan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi terhadap pembelajaran matematika terutama dalam mengerjakan soal kemampuan 

komunikasi dan berpikir kreatif melalui tugas problem posing. 
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